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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemasaran Museum Sumenep 

berdasarkan prinsip syariah untuk meningkatkan kunjungan museum sebagai 

wisata Syariah. Teknik analisis data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi kepada pihak pengelola Museum Sumenep. Penelitian ini 

menggunakan desain triangulasi sumber data. Studi kasus dalam penelitian ini 

adalah menjelaskan penerapan pemasaran Museum Sumenep untuk meningkatkan 

kunjungan Museum menggunakan pemasaran Syariah. Berdasarkan hasil 

wawancara maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan terkait dengan 

pemasaran Museum Sumenep berdasarkan prinsip Syariah yang bisa 

diterapkan dalam strategi pemasaran yaitu: Ketuhanan(Rabbaniyah) 

pemasaran yang harus sejalan dengan Al-Qur’an dan sunnah, 

Etis(Akhlaqiyyah) pemasaran yang mengedepankan akhlak dan moral, 

Realistis(Al-Waqi’iyyah) pemasaran yang nyata dan mudah diatur, dan 

Humanistis(Al-Insaniyyah) pemasaran yang  mengedepankan moral untuk 

kepentingan umat manusia. 

2. Pengelolaan Museum Sumenep sudah menerapkan empat aspek pemasaran 

berdasarkan prinsip Syariah dalam pengelolaan Museumnya, yaitu mereka 
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sudah menerapkan prinsip yang tidak melanggar kebathilan, jujur, amanah 

dan beretika. Namun ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan dalam 

pemasarannya yaitu realistis dalam melakukan pemasaran, menjelaskan 

informasi sedetail mungkin agar pengunjung mendapatkan informasi 

dengan sebaik-baiknya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian sehingga perlu adanya 

perbaikan agar lebih sempurna. Adapun Batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti ataupun pengunjung 

belum diperbolehkan masuk Museum Sumenep dikarenakan pihak museum 

masih menerapkan kegiatan social distancing dan menjauhi kerumunan 

massa yang bisa mengakibatkan meningkatnya kasus covid-19 di Museum 

Sumenep 

2. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak bisa melakukan 

observasi ke Museum Sumenep secara langsung dikarenakan Museum 

ditutup sementara. 

3. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak bisa melihat secara 

langsung bagaimana pihak Museum dalam melayani pengunjung yang 

datang. 
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5.3 Saran  

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian masih ada kekurangan dan kurang 

sempurna, sehingga peneliti memberikan saran kepada pihak yang akan memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan apabila meneliti pemasaran di Museum 

Sumenep agar mencari sebanyak-banyaknya literatur buku mengenai 

pemasaran Syariah agar peneliti selanjutnya memahami benar tentang 

konsep pemasaran Syariah dan bisa menerapkan pemasaran Syariah tersebut 

dan juga agar peneliti tidak mengalami kesulitan yang cukup serius 

2. Bagi pengelola Museum Sumenep diharapkan pihak Museum Sumenep 

dapat mempertahankan dan meningkatkan pemasaran berdasarkan prinsip 

Syariah untuk meningkatkan kunjungan Museum Sebagai wisata Syariah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari informan ataupun 

narasumber jauh-jauh hari dan menanyakan apakah bersedia diwawancarai 

dan membuat jadwal pertemuan sebelumnya dikarenakan narasumber yang 

memiliki kesibukan sendiri.  
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5.0 DAFTAR INFORMAN UNTUK TRIANGULASI SUMBER DATA 

 

PENDEKATAN SYARIAH ASPEK SYARIAH DALAM BISNIS PERTANYAAN UMUM BAGI INFORMAN INFORMAN UNTUK TRIANGULASI SUMBER 

DATA 

Rabbaniyah (Ketuhanan) kenyakinan 

yang bulat dari seorang muslim untuk 

berbisnis secara baik dan jujur, dan tidak 

merugikan orang lain 

1. Pemasaran yang tidak mengarah 

kedalam Kebathilan 

2. Maslahah yang diharapkan selain 

keuntungan yang diperoleh dari 

pemasaran. 

3. Kejujuran dalam proses pemasaran. 

1. Bagaimana pengelola telah mempertimbangkan 

budaya yang kuat dengan ajaran Islam sehingga 

dalam memasarkan Museum dapat dikunjungi 

masyarakat? 

2.  Apa yang telah dilakukan pengelola Museum 

untuk memprioritaskan Museum agar dikunjungi 

masyarakat? 

 

1,2  Pengelola Museum, Pegawai 

Akhlakiyah (etika&moral) suatu 

pendekatan dalam bisnis Islam dimana 

terdapat nilai-nilai yang sejalan dengan 

sifat rasul yaitu siddiq, amanah, tablig, 

fatonah. 

1. Mengedepankan kejujuran (shiddiq) 

2. Membangun kepercayaan pengunjung 

(amanah) 

3. Menyampaikan sesuatu dengan jujur 

kepada pengunjung (tabligh) 

4. Memiliki cara agar pengunjung tertarik 

datang ke museum (fatonah) 

1. Bagaimana pihak Museum menyampikan fakta-

fakta sebenarnya tentang sejarah dan nilai-nilai 

kerajaan Sumenep/tidak diada-adakan? 

2. Bagaimana pendekatan yang dilakukan pihak 

Museum untuk menarik masyarakat dalam 

berkunjung? Melihat dari masyarakat Sumenep, 

pengujung dan masyarakat luar Madura? 

 

1,2  Pengelola Museum, Pegawai 

Al-Wakiyah ( fleksibel ) 

Saling menjaga antar sesama dan 

mengedepankan hal-hal yang realistis 

1.Realistis dan fleksibel yang sesuai 

dengan ketentuan. 

2.Mendapatkan kepercayaan dari 

pengunjung 

3.Menerapkan etika yang baik dan sesuai 

dengan syar’i. 

1. Apa yang dilakukan pihak Sumenep agar 

mendapatkan kesan yang baik dari masyarakat 

pengunjung? 

2. Bagaimana nilai etika yang ditunjukkan kepada 

pengunjung berupa: 

   - Adil kepada pengunjung 

   - Bersikap baik kepada semua pengunjung 

 

1,2,3  Pengelola Museum, Pegawai 
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dan fleksibel sehingga etika Islam dan 

hubungan baik antar sesama terjaga. 

3. Pihak museum menghargai diri sendiri di hadapan 

pengunjung. 

Insaniyyah (kemaslahatan) adalah 

pendekatan dalam bisnis Islam dimana 

terdapat nilai nilai saling menghormati 

dan menghargai perbedaan status, suku 

dan kebangsaan agar terhindar 

darikeserakahan dan rasis antar sesama. 

 

1. Menghilangkan rasisme dan 

mengedepankan kemanusiaan. 

2. Melakukan Zakat, Infaq dan shodaqoh 

dari hasil yang didapat. 

1. Bagaimana pihak Museum menyikapi 

heterogenitas keberagaman pengunjung 

antara lain: 

   - Suku, ras 

   - Agama 

   - Status social 

 

2.  Bagaimana Museum melakukan derma shodaqoh 

dan sejenisnya 

 

 

1,2  Pengelola Museum, Pegawai 
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